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INFO ABSTRACT

Correspondent: Stunting has become a crucial issue in developing healthy and quality
wulanpertiwi@umban rural communities. Stunting, also known as impaired growth in
dung.ac.id* children due to chronic malnutrition, has a significant long-term

impact on children's quality of life, productivity potential and
intellectual development. The purpose of this community service
activity is to provide education regarding optimizing the provision of

website: ASl and MPASI as well as providing additional food (PMT) to toddlers
https://ejournal.umbandun as a form of stunting prevention effort. This activity was attended by
g-ac.id/index.php/dimasmu 43 participants, and 10 people were willing to become inclusion

respondents. The material presented included understanding
stunting, pathophysiology of stunting, prevention of stunting, and
balanced nutrition for infants and toddlers through optimizing ASI
and MPASI. The research method used was survey and observation by
distributing a number of questions in the form of pre-tests and post-
tests. Analysis of the pre-test results shows that respondents have
knowledge related to stunting of 58%, while the post-test results show
an increase in knowledge of 27% so that respondents' knowledge of
stunting prevention and management is 85%.
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INFO ABSTRAK

Koresponden Stunting telah menjadi isu krusial dalam pembangunan masyarakat
pedesaan yang sehat dan berkualitas. Stunting, yang juga dikenal

wulanpertiwi@umban sebagai gangguan pertumbuhan pada anak akibat kekurangan gizi

id*
dung.ac.id kronis memiliki dampak jangka panjang yang signifikan terhadap
kualitas hidup, potensi produktivitas, dan perkembangan intelektual
anak-anak. Kegiatan pengadian pada masyarakat ini bertujuan untuk
website: memberikan edukasi terkait optimalisasi pemberian ASI dan MPASI
https://ejournal.umbandun serta Pemberian Makanan Tambahan (PMT) pada Balita sebagai
g.ac.id/index.php/dimasmu bentuk upaya pencegahan stunting. Kegiatan ini diikuti oleh 43

partisipan, dan sebanyak 10 orang bersedia menjadi responden
inklusi. Materi yang disampaikan antara lain pengertian stunting,
patofisiologi stunting, pencegahan stunting, dan gizi seimbang bayi
dan Balita melalui optimalisasi ASI dan MPASI. Metode survei dan
observasi digunakan pada kegiatan ini, dengan menyebarkan
sejumlah pertanyaan dalam bentuk pre-tets dan post-test kepada
responden. Analisis hasil pre-test menunjukkan bahwa responden
memiliki pengetahuan terkait stunting sebesar 58%, sedangkan hasil
post-test menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan sebesar
27% sehingga pengetahuan responden terhadap pencegahan dan
penanganan stunting menjadi 85%.

hal:1-8 Key words:
Edukasi, stunting, gizi, ASI, MPASI

PENDAHULUAN

Stunting adalah keterlambatan pertumbuhan dan perkembangan pada bayi (0-11 bulan) dan
anak (12-59 bulan) yang menderita gizi buruk kronis karena ukuran otot, berat badan, dan
ukuran otot yang sangat tidak memadai merupakan masalah gizi buruk pada anak yang
menimpa anak . Berdasarkan umur (Arnita et al., 2020). Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
memperkirakan prevalensi global stunting pada anak sebesar 22% dan akan mencapai 149,2 juta
pada tahun 2020 (Meidersayenti, 2022).

Salah satu penyebab tingginya angka stunting di Indonesia adalah kekurangan gizi pada 1.000
hari pertama kehidupan. Tahap pertama dimulai dengan pembuahan pada usia dua tahun.
Tahap ini terdiri dari dua tahap penting yaitu prenatal dan postnatal, hingga anak berusia dua
tahun. Masa ini disebut masa kritis karena merupakan masa yang sangat penting bagi
tumbuh kembang anak. Gizi yang tidak memadai pada masa kritis ini mengakibatkan
gangguan permanen, termasuk gangguan pertumbuhan fisik, perkembangan mental, dan
kecerdasan.Oleh karena itu, intervensi terpenting untuk menurunkan angka stunting harus
dilaksanakan dalam 1.000 hari pertama kehidupan. Kemungkinan penanganannya antara
lain: intervensi nutrisi khusus pada ibu hamil, ibu menyusui, dan anak usia 0 hingga 6 bulan
(Wulandari, 2018).
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Gangguan pertumbuhan pada bayi dan Balita dapat dipengaruhi oleh pemberian ASI dan
suplemen makanan, termasuk MPASI. MPASI diberikan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi
usia 6-24 bulan yang tidak dapat dipenuhi oleh ASI. Periode ini merupakan masa puncak
stunting di negara-negara berkembang termasuk Indonesia, akibat tingginya kebutuhan gizi
dengan terbatasnya kualitas dan kuantitas suplemen makanan yaitu MPASI. Pemberian
MPASI harus optimal dan dapat mencapai standar yang baik jika sesuai dengan anjuran. Pada
usia 6-24 bulan, anak belum bisa memilih makanan sendiri, melainkan hanya pasif menerima
makanan yang diberikan ibunya. Peran orang tua khususnya ibu penting dalam pemberian
MPASI (Ibnu et al., 2013).

Berdasarkan Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) yang dilakukan Kementerian Kesehatan,
diketahui angka stunting pada Balita di Jawa Barat mencapai 20,2% pada tahun 2022. Namun
secara nasional, Jawa Barat masih berada di peringkat ke-13. dengan angka pravelensi Balita
stunting terendah. Jawa Barat punya tujuan tersendiri. Setelah berhasil menurunkan angka
gizi buruk stunting hingga 4,3% pada tahun 2021 hingga 2022, Gubernur Jawa Barat Ridwan
Kamil optimistis Jabar bisa menjadi provinsi bebas stunting pada tahun 2023, Berikut tingkat
stunting Balita di kota Bandung 2018-2021 (Munira, 2022).

Angka stunting SSGI turun dari 24.4% di 2021 menjadi 21.6% di 2022
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Gambar 1. Angka Stunting di Indonesia 2007-2022 (sumber: SSGI)

Menurut BPS, Kecamatan Margaasih memiliki jumlah Balita sebanyak 2.526 orang pada tahun
2020. Dari jumlah tersebut, terdapat 7,6% Balita yang mengalami stunting. Di Desa Margaasih
masih terdapat beberapa masyarakat yang mengalami stunting, pada permasalahan ini
terdapat beberapa masyarakat yang sudah ditangani oleh PKK dan kader posyandu, namun
terdapat beberapa masyarakat yang belum tertangani. Maka dari itu kami kelompok KKN
Reguler 87 ingin mengadakan penyuluhan pencegahan stunting pada masyarakat di desa
Margaasih (BPSKB, 2021).

METODE PELAKSANAAN

Tempat dan Waktu Pelaksanaan: Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan pada hari
Kamis 24 Agustus 2023 di kantor RW 01 Desa Margaasih Desa Margaasih Kecamatan
Margaasih Kota Bandung Provinsi Jawa Barat.
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Masyarakat Sasaran: Partisipan yang terlibat pada kegiatan pengabdian kepada masayarakat
ini sebanyak 43 orang ibu menyusui, ibu hamil, serta bayi dan balita Desa Margaasih.
Tahapan Kegiatan: Kegiatan dibagi menjadi tahap, yaitu penyuluhan terkait pencegahan
stunting dan pemberian makanan tambahan pada balita. Kegiatan pertama yaitu penyuluhan,
dilakukan dengan pemberian materi dari peneliti stunting Prodi Bioteknologi Universitas
Muhammadiyah Bandung yang memaparkan materi tentang Optimalisasi ASI dan MPASI
untuk Pencegahan Stunting. Metode survei dan observasi digunakan pada kegiatan ini,
dengan menyebarkan sejumlah pertanyaan dalam bentuk pre-tets dan post-test kepada
sepuluh responden inklusi agar dapat diketahui pengetahuan responden sebelum dan
sesudah dilakukan pemaparan materi. Kegiatan kedua adalah pemberian makanan tambahan
berupa nugget Lele bagi balita. Nugget Lele dapat dijadikan MPASI bagi balita karena ikan
Lele merupakan sumber protein yang bermanfaat bagi tumbuh kembang anak.

HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Kegiatan

Hasil pre-test dan post-test dari sepuluh responden inklusi pada kegiatan penyuluhan
ditunjukkan pada Gambar 2.

Hasil Pre-Test dan Post-Test Optimalisasi ASI dan
MPASI untuk Pencegahan Stunting
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Gambar 2. Hasil Pre-Test dan Post-Test

Hasil pre-test yang dilakukan sebelum pemaparan materi menunjukkan nilai rata-rata 5,80
atau 58% dan hasil post-test menunjukkan nilai rata-rata 8,50 atau 85%. Berikut ini hasil
statistik deskriptif data pre-test dan post-test responden.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Data Pre-test dan Post-test

N Minimum Maximum Mean
Pre-Test 10 5,00 7,00 5,80
Post-Test 10 7,00 10,00 8,50
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Gambar 3. Dokumentasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat di RW o1 Desa
Margaasih Kabuparan Bandung. (a) Pemaparan materi dari narasumber; (b)
Peserta penyuluhan terdiri atas ibu hamil, ibu menyusui, bayi, dan Balita; (c)

Pemberian Makanan Tambahan untuk Balita; (d) Penutupan acara.

Pembahasan

Dalam upaya pencegahan dan penanganan stunting diperlukan perhatian dari berbagai
pihak, baik dari pemerintah, swasta, dan masyarakat. Civitas akademika perguruan tinggi pun
memiliki andil dalam melakukan upaya pencegahan dan penanggulangan stunting dalam
pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dengan kerja cerdas, kerja keras, dan kerja
kolaborasi dengan semua pihak (Khoeron, 2023). Penyuluhan Optimalisasi ASI dan MPASI
untuk Pencegahan Stunting merupakan salah satu sarana edukasi masyarakat dalam upaya
pencegahan stunting. ASI Eksklusif berdampak positif bagi daya tahan dan tumbuh kembang
anak. Balita yang diberi ASI Eksklusif akan tumbuh dan berkembang dengan optimal karena
ASI mampu memenuhi kebutuhan gizi bayi hingga usia 2 tahun (Panigoro, 2023). Hal ini
Sejalan dengan penelitian (Suryani, 2021) yang menyebutkan bahwa ada hubungan antara
ASI Eksklusif dengan stunting pada Balita, dilihat dari hasil uji statistik diperoleh p value yaitu
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0,012 (< dari 0,05) dan Odds Ratio OR=1,133, yang berarti ASI Eksklusif yang diberikan pada
bayi dapat mencegah terjadinya stunting sebanyak 1,133 kali.

Salah satu permasalahan dalam pemenuhan gizi Balita adalah pemberian MPASI yang kurang
tepat, baik pada waktu pemberian tahapan MPASI dan juga teknik dalam menyiapkan MPASI.
Dari hasil penelitian ini diketahui terdapat beberapa anak yang mendapatkan MPASI sebelum
umur 6 bulan, dimana seharusnya MPASI diberikan Ketika usia anak sudah mencapai umur 6
bulan untuk memenuhi kebutuhan gizi mikro dan makro selain dari ASI untuk mencegah
stunting (Azanella & Kurniawan, 2022).

Dalam kegiatan penyuluhan ini juga dilakukan Pemberian Makanan Tambahan (PMT) yang
ditujukan kepada Balita, yang diberikan setelah usai pemaparan materi dan kegiatan rutinan
posyandu, dengan memanfaatkan bahan pangan lokal yaitu lkan Lele yang diolah menjadi
Nugget lkan. lkan memiliki kandungan sumber protein hewani yang lebih tinggi
dibandingkan dengan protein hewani lainnya. Sehingga dalam kegiatan penyuluhan
Pemberian Makanan Tambahan (PMT) ini dipilih Ikan Lele sebagai protein hewani
dikarenakan komposisi zat gizi pada Ikan Lele yang memiliki kandungan protein (17,7%),
lemak (4,8%), mineral (1,2%), dan air (76%) (Astawan, 2009; Jannah et al., 2014), menjadikan
Ikan Lele cukup untuk dijadikan sumber makanan dalam pemenuhan gizi Balita. Selain itu Ikan
Lele juga termasuk lkan yang mudah didapat, karena potensi produksi Ikan Lele cukup besar,
bahkan sangat mudah ditemui di pasar tradisional.

Kegiatan ini bertujuan untuk mengedukasi ibu hamil dan ibu menyusui tentang jajanan sehat
dan bergizi untuk bayi, memenuhi kebutuhan gizi bayi, dan mendorong partisipasi
masyarakat untuk terus mendukung pelaksanaan Poshandu MPASI dari pangan lokal
konsisten dengan karakteristik lingkungan budaya lokal (Ibnu et al., 2013). Dengan berharap
ibu hamil dan ibu menyusui dapat berpartisipasi dan terus memberikan MPASI lokal secara
sukarela.

PMT dengan menggunakan bahan lokal merupakan salah satu strategi untuk mengatasi
permasalahan gizi pada ibu hamil dan anak kecil. Kegiatan PMT harus dibarengi dengan
pendidikan kesehatan dan gizi seimbang untuk perubahan perilaku, antara lain dukungan
pemberian ASI eksklusif, penyuluhan dan nasehat gizi, kebersihan dan kebersihan lingkungan
rumah. Kegiatan PMT pangan lokal diharapkan dapat mendorong kemandirian pangan dan
gizi keluarga secara berkelanjutan (Sugana et al., 2023). Dengan membiasakan memproduksi
PMT dari bahan lokal, maka akan dimungkinkan untuk menghasilkan PMT yang bergizi tinggi,
bernilai komersial, biaya murah, sesuai dengan adat istiadat dan sosial budaya setempat.
Tabel 1 menunjukkan adanya perbedaan nilai pre-test dan post-test yang berupa peningkatan
nilai sebesar 27%, menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan responden setelah
mengikuti penyuluhan Optimalisasi ASI dan MPASI untuk Pencegahan Stunting. Hal ini
membuktikan bahwa penyuluhan yang telah dilakukan dapat meningkatkan pengetahuan
sekelompok Ibu hamil dan Ibu menyusui di RW 01 Desa Margaasih mengenai pemberian ASI
dan MPASI sebagai upaya pencegahan stunting.

SIMPULAN
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Pelaksanaan penyuluhan Optimalisasi ASI dan MPASI untuk Pencegahan Stunting berhasil
dilakukan. Berdasarkan uji deskriptif statistik hasil pre-test dan post-test dari sepuluh
responden diperoleh data nilai pre-test memiliki rata-rata (mean) sebesar 5,8 (58%) dan nilai
post-test memiliki rata-rata 8,5 (85%). Hal ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
responden sebesar 27% setelah mengikuti penyuluhan. Dalam kegiatan penyuluhan ini juga
dilakukan Pemberian Makanan Tambahan (PMT). Nugget Lele merupakan salah satu contoh
makanan tambahan yang sehat dan bergizi yang perlu dikonsumsi oleh Balita agar tumbuh
kembangnya dapat diraih secara optimal.

SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang mengangkat topik stunting harus terus
digalakan di seluruh wilayah Indonesia terutama di pelosok negeri. Peran serta pemerintah,
tokoh masyarakat, dan institusi pendidikan berperan penting dalam suksesnya program
pencegahan stunting ini. Sasaran program pencegahan dan penurunan stunting sebaiknya
tidak hanya ibu-ibu dan balita, akan tetapi bapak-bapak yang berperan sebagai ayah juga
perlu dijadikan sasaran program, karena mereka pun bertanggung jawab dalam
pertumbuhan dan perkembangan anak-anaknya.
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